
ISTANBUL(IM)-Uni Ero-
pa (UE) mengutuk penangguhan 
Rusia atas kesepakatan biji-bijian 
Laut Hitam atau Black Sea Grain 
Initiative. Kelompok ini mende-
sak Moskow untuk membatalkan 
keputusan tersebut.

“Keputusan Rusia yang 
tidak dapat dibenarkan untuk 
menangguhkan partisipasinya 
dalam Black Sea Grain Initia-
tive PBB. Rusia menghalangi 
ekspor biji-bijian yang sangat 
dibutuhkan untuk mengatasi 
krisis pangan global,” kata Ke-
pala Kebijakan Luar Negeri 
UE Josep Borrell dikutip dari 
Anadolu Agency.

Pernyataan UE menga-
takan, perjanjian penting itu 
membuat perbedaan yang 

signifi kan dengan membawa 
lebih dari sembilan juta ton 
biji-bijian dan bahan makanan 
ke pasar global, termasuk nega-
ra-negara yang membutuhkan.

“Tindakan sengaja Rusia, 
termasuk menghancurkan stok, 
mengganggu produksi, dan 
memberlakukan pembatasan 
kuota pada ekspor bahan 
makanan dan pupuknya sendiri 
telah memperburuk krisis ket-
ahanan pangan global,” kata UE 
menuduh Rusia mempersenjatai 
makanan dan kelaparan.

UE mengutuk penanggu-
han Rusia terhadap Black Sea 
Grain Initiative dan mende-
sak Rusia untuk membatal-
kan keputusannya dan segera 
melanjutkan implementasinya. 

UE Desak Rusia Batalkan Penangguhan 
Kesepakatan Koridor Gandum

Organisasi Eropa itu sangat 
mendukung seruan Sekre-
taris Jenderal PBB Antonio 
Guterres untuk perpanjangan 
inisiatif  di luar periode saat ini 
yang berakhir pada November.

Turki, PBB, dan Ukraina 
menyetujui rencana pergerakan 
untuk 16 kapal yang berada di 
perairan Turki pada Minggu 
(30/10). 

Pusat Koordinasi Gabungan 
(JCC) yang mengawasi pengiri-
man berdasarkan kesepakatan 
itu mengatakan, tiga delegasi 
yang mewakili elemen maritim 
Rusia, Turki, dan Ukraina juga 
setuju untuk melakukan inspeksi 
pada 40 kapal keluar pada Selasa 
(1/11).

JCC menambahkan, pihak 
Rusia telah diberitahu tentang 
perkembangan tersebut. Be-
berapa hari sebelumnya, Rusia 
mengumumkan telah menang-
guhkan partisipasinya dalam 

kesepakatan untuk mengek-
spor gandum Ukraina setelah 
serangan terhadap Armada 
Laut Hitam.

Juru bicara Istana Kremlin 
Dmitry Peskov mengatakan, jika 
kesepakatan tersebut tetap di-
jalankan, kapal-kapal yang melin-
tas di wilayah perairan Laut Hitam 
tidak dijamin keamanannya. 

“Dalam kondisi di mana 
Rusia berbicara tentang ketida-
kmungkinan menjamin kesela-
matan navigasi di wilayah ini, 
kesepakatan seperti itu hampir 
tidak mungkin,” ujar Peskov 
pada Senin (31/10).

Dia pun menanggapi per-
tanyaan tentang kemungkinan 
BSGI diperpanjang tanpa per-
setujuan Rusia.  “Itu mengam-
bil karakter yang berbeda, jauh 
lebih berisiko, berbahaya,” 
jawab Peskov.

Sementara itu, Duta Besar Ru-
sia untuk PBB Vassily Nebenzia 

PERTEMUAN TIONGKOK DAN VIETNAM 
Presiden Tiongkok Xi Jinping dan Sekretaris Jenderal Komite Sentral Partai Komunis Vietnam Nguyen Phu Trong, me-
lihat dokumen kerja sama yang ditandatangani oleh kedua belah pihak di Beijing setelah pembicaraan mereka pada 10 
Oktober, Senin (31/10). Presiden Xi Jinping mengadakan pembicaraan pada hari Senin dengan Nguyen Phu Trong di Aula 
Besar Rakyat di Beijing, Tiongkok.
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ANKARA(IM) - Jumlah 
migran ilegal yang didepor-
tasi dari Turki selama 2022 ini 
meningkat 149 persen menjadi 
97.448 dibandingkan periode 
yang sama tahun sebelumnya. 
Migran gelap yang memasuki 
Turki secara ilegal dideportasi 
melalui penerbangan sewaan 
dan terjadwal.

Sebanyak 227 migran gelap 
dari Afghanistan yang ditahan 
dalam penahanan adminis-
tratif  di Pusat Penghapusan 
Kirklareli Pehlivankoy dibawa 
ke Bandara Istanbul dan dikir-
im kembali ke negara mereka 
setelah melewati keamanan 
di bawah pengawasan unit 
penegak hukum. Menurut 
informasi yang diterima dari 
Direktorat Manajemen Migrasi 
Kementerian Dalam Negeri, 
seperti dilansir Daily Sabah, 
Senin (31/10), ini adalah pen-
erbangan carteran ke-213 ke 
Afghanistan sejak awal 2022.

Sejak awal 2022, ada total 
55.502 warga Afghanistan yang 
telah dipulangkan ke negara 
mereka, termasuk 40.510 yang 
dipulangkan dengan lebih dari 
213 penerbangan carter dan 
14.992 melalui penerbangan 
terjadwal. 

Selain itu, selama 2022 
ini, total 11.025 migran gelap 
dipulangkan dengan selamat 
ke Pakistan dengan dua pen-
erbangan carter dan penerban-
gan berjadwal.

Jika dibandingkan dengan 
periode yang sama tahun se-
belumnya, ada peningkatan 
206 persen migran ilegal warga 
negara Afghanistan, pening-
katan 28 persen pada warga 
negara Pakistan dan pening-
katan 180 persen pada orang 
asing dari negara lain. Jumlah 
migran gelap yang dideportasi 
sejak 2016 mencapai 422.957.

Pemulangan dilakukan 
dengan tingkat keberhasilan 
jauh di atas rata-rata Eropa. 
Dalam konteks ini, tingkat 
keberhasilan deportasi Turki 
adalah 69 persen, lebih tinggi 
dari tingkat di Eropa sebesar 
10 persen. Sebanyak 242.525 

migran gelap dicegah mema-
suki Turki pada 2022.

Presiden Turki Recep 
Tayyip Erdoğan dan pejabat 
senior Turki telah menyam-
paikan, Turki tidak memiliki 
kewajiban apa pun untuk men-
jadi tempat yang aman bagi 
para pengungsi Afghanistan, di 
tengah perkembangan setelah 
pengambilalihan kekuasaan 
oleh Taliban di negara itu 
tahun lalu.

Turki telah menjadi titik 
transit utama bagi para pencari 
suaka yang mencoba menye-
berang ke Eropa untuk memu-
lai kehidupan baru, terutama 
mereka yang melarikan diri 
dari perang dan penganiayaan. 

Kekhawatiran telah menin-
gkat atas lonjakan migran dari 
Afghanistan, karena penarikan 
Amerika Serikat dari negara 
itu dan kemenangan Taliban 
berikutnya.

Turki juga melanjutkan 
upaya untuk meningkatkan 
keamanan perbatasannya den-
gan Iran untuk mencegah 
gelombang migran baru dalam 
menghadapi perkembangan 
terakhir di Afghanistan. 

Tindakan perbatasan yang 
ditingkatkan di Turki telah 
menampung hampir 4 juta 
pengungsi Suriah dan meru-
pakan pos pementasan bagi 
banyak migran yang mencoba 
mencapai Eropa.

Saat ini Turki menam-
pung hampir 5 juta pengungsi, 
lebih banyak dari negara mana 
pun di dunia. Setelah perang 
saudara Suriah pecah pada 
tahun 2011, Turki mengadopsi 
kebijakan pintu terbuka bagi 
orang-orang yang melarikan 
diri dari konflik, memberi 
mereka status perlindungan 
sementara.

Warga Afghanistan diya-
kini sebagai komunitas pen-
gungsi terbesar kedua di Turki 
setelah warga Suriah. Banyak 
migran yang tiba melalui Iran 
menuju Istanbul untuk men-
cari pekerjaan atau perjalanan 
ke kota pantai lain untuk be-
rangkat ke Eropa.  gul

Turki Deportasi Hampir
100 Ribu Migran Ilegal 
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Rusia Rekrut Pasukan Khusus Afghanistan untuk Berperang 
di Ukraina dengan Bayaran Rp23,4 Juta per Bulan

KIEV(IM)-Tentara yang 
tergabung dalam Pasukan 
Khusus Afghanistan direkrut 
oleh militer Rusia untuk ber-
perang di Ukraina. Informasi 
ini dibagikan oleh tiga mantan 
jenderal Afghanistan kepada 
Associated Press.

Mereka mengatakan Rusia 
ingin menarik ribuan mantan 
pasukan komando elit Afghan-
istan ke dalam “legiun asing” 
dengan tawaran pembayaran 
tetap $1.500 per bulan setara 
dengan Rp 23,4 juta.

Dilansir The Guardian, 
Moskow juga menjanjikan 
tempat berlindung yang aman 
bagi diri mereka sendiri dan 
keluarga mereka.

Dengan demikian, para 
tentara itu dapat menghindari 
deportasi. “Mereka tidak ingin 
berperang, tetapi tidak punya 
pilihan,” ungkap satu di antara 
tiga jenderal, Abdul Raof  Ar-
ghandiwal.

Dia menambahkan lebih 
dari selusin pasukan komando 
di Iran mengirim pesan yang 
mengatakan paling takut akan 
deportasi.

“Mereka bertanya kepada 
saya, ‘Beri saya solusi? Apa 
yang harus kita lakukan? Jika 
kami kembali ke Afghani-
stan, Taliban akan membunuh 
kami’,” terangnya.

Arghandiwal mengatakan 
perekrutan itu dipimpin oleh 
pasukan bayaran Rusia Wagner 
Group. Jenderal lain, Hibatul-
lah Alizai, panglima tentara 
Afghanistan terakhir sebelum 
Taliban mengambil alih, men-
gatakan upaya itu juga dibantu 
oleh mantan komandan pasu-
kan khusus Afghanistan yang 
tinggal di Rusia dan berbicara 
bahasa tersebut.

Rekrutmen Rusia mengi-
kuti peringatan berbulan-bulan 
dari tentara AS yang bertem-
pur dengan pasukan khusus 
Afghanistan bahwa Taliban 
berniat membunuh mereka.

Mereka mungkin bergabung 
dengan musuh AS untuk tetap 
hidup atau karena marah dengan 
mantan sekutu mereka. Rincian 
upaya perekrutan Pasukan Khu-
sus Afghanistan oleh militer 
Rusia pertama kali dilaporkan 
oleh majalah Foreign Policy pe-

kan lalu.
Laporan itu dirilis ber-

dasarkan sumber militer dan 
keamanan Afghanistan yang 
tidak disebutkan namanya.

Perekrutan itu dilakukan 
ketika pasukan Rusia ter-
huyung-huyung dari kemajuan 
militer Ukraina.

Sementara itu, Presiden 
Rusia Vladimir Putin, menge-
jar upaya mobilisasi tergagap, 
yang telah mendorong hampir 
200.000 orang Rusia meninggal-
kan negara itu untuk melarikan 
diri dari dinas. Kementerian per-
tahanan Rusia tidak menanggapi 
permintaan komentar.

Departemen pertahanan 
AS juga tidak menjawab per-
mintaan komentar. Tetapi 
seorang pejabat senior me-
nyarankan perekrutan itu ti-
dak mengejutkan mengingat 
Wagner telah mencoba untuk 
mendaftarkan tentara di be-
berapa negara lain.

Tidak jelas berapa ban-
yak anggota pasukan khusus 
Afghanistan yang melarikan 
diri ke Iran telah didekati oleh 
Rusia.  ans

Rusia menghalangi ekspor biji-bijian yang 
sangat dibutuhkan untuk atasi krisis pangan.

turut menyampaikan pernyataan 
serupa seperti Peskov. Nebenzia 
mengatakan, akan berbahaya 
jika BSGI tetap diterapkan tanpa 
keterlibatan negaranya.

“(Rusia) tidak dapat mem-
biarkan kapal lewat tanpa ham-
batan, tanpa pemeriksaan kami. 
Kami harus melakukan tindakan 
kami sendiri untuk mengontrol 
apa yang diizinkan oleh Joint 
Coordination Center tanpa per-
setujuan kami,” ucapnya.

Seperti diberitakan sebel-
umnya, Pada Sabtu (29/10) pe-
kan lalu, Rusia mengumumkan 
bahwa mereka menangguhkan 
penerapan BSGI. Penanggu-
han dilakukan setelah sejumlah 
kapal dan infrastruktur militer 
mereka di Sevastopol dis-
erang pesawat nirawak (drone) 
Ukraina. Moskow pun menud-
ing para spesialis atau ahli dari 
Inggris terlibat dalam proses 
penyerangan tersebut.  tom

BUENOS AIRES(IM) 
- Luiz Inacio Lula da Silva ber-
janji untuk menyatukan kem-
bali Brasil. Janji itu ia ucapkan 
setelah dia mengalahkan petah-
ana sayap kanan Jair Bolsonaro 
dalam pemilihan presiden yang 
sengit pada Senin (31/10).

Menyusul pemilihan pal-
ing penting sejak kembalinya 
demokrasi di Brasil itu, Lula 
menyerukan persatuan serta ber-
janji untuk memerangi kelaparan 
dan bertindak keras melawan 
deforestasi di Amazon. 

“Kawanku, mulai 1 Januari 
2023 saya akan memerintah 
untuk 215 juta warga Brasil, dan 
bukan hanya untuk mereka yang 
memilih saya. Tidak ada dua 
jenis warga Brasil. Kita adalah 
satu negara, satu warga, negara 
yang besar, “ kata Lula kepada 
pendukungnya di Sao Paulo.

Setelah pemilihan presiden 
yang paling memecah belah dan 
terpolarosasi itu, Lula mengakui 
bahwa Brasil berada dalam 
situasi yang sangat sulit. Dia 
menegaskan sekarang adalah 
saatnya menjauhi kebencian.

“Kita akan mencari jalan 
keluar agar negara ini bisa hidup 
kembali secara demokratis dan 
harmonis. Tidak ada yang ter-
tarik untuk tinggal di negara 
yang terpecah, dalam keadaan 
perang yang abadi,” ujar dia.

Lula menggambarkan per-
ang melawan kelaparan sebagai 
“komitmen paling mendesak” 
setelah tahun ini Brasil kembali 
masuk ke dalam Peta Kelaparan 
PBB setelah delapan tahun, ke-
tika 33 juta warganya mengalami 
kelaparan. “Jika kita adalah pro-
dusen makanan terbesar ketiga 
di dunia dan produsen protein 

hewani terbesar, jika kita memiliki 
teknologi dan lahan subur yang 
luas, jika kita dapat mengekspor 
ke seluruh dunia, kita memiliki 
kewajiban untuk memastikan 
bahwa setiap warga Brasil bisa 
sarapan, makan siang, dan makan 
malam setiap hari,” kata dia.

Lula, yang selama masa ja-
batan sebelumnya sebagai pres-
iden pada 2003-2010 membantu 
mengurangi kemiskinan ekstrem 
melalui program kesejahteraan 
Bolsa Familia yang terkenal dan 
mendorong peluang ekonomi, 
berbicara tentang perlunya mem-
perkuat kembali program sosial. 
Selama masa jabatan Bolsonaro, 
banyak pemerhati lingkungan dan 
pembela masyarakat adat dan hak 
atas tanah mereka mencela kebi-
jakan pemimpin sayap kanan itu.

Mereka menegaskan bahwa 
Bolsonaro telah menghapus 
perlindungan lingkungan di 
Amazon, yang mengakibatkan 
kerusakan ekologis yang luas.

Lula berjanji untuk mengu-
rangi deforestasi di Amazon hingga 
80 persen dan “berjuang untuk 
nol deforestasi” di hutan tersebut.  
“Brasil dan planet ini membutuh-
kan Amazon yang hidup. Sebuah 
pohon yang berdiri lebih berharga 
daripada berton-ton kayu yang 
ditebang secara ilegal oleh mereka 
yang hanya memikirkan keuntun-
gan mudah dengan mengorbankan 
kerusakan kehidupan di bumi,” 
kata Lula.

Dengan 99,99 persen surat 
suara telah dihitung, Lula telah 
mengumpulkan 50,9 persen 
dengan 60.345.421 suara, menu-
rut data dari Mahkamah Agung 
Pemilihan. Sementara itu, Bol-
sonaro memperoleh 49,1 persen 
atau 57.976.538 suara.  gul

Lula Da Silva Berjanji 
Satukan Kembali Brasil 

PAMERAN IMPOR INTERNASIONAL TIONGKOK
Area pameran digambarkan di Pusat Pameran dan Konvensi Nasional 
(Shanghai), tempat utama untuk Pameran Impor Internasional Tiongkok 
(CIIE) kelima yang akan datang, di Shanghai, Tiongkok, Senin (31/10). CIIE 
kelima akan diadakan di Shanghai dari 5 hingga 10 November.
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MOSKOW (IM) - Rusia 
dan Ukraina pada pekan lalu 
mengkonfi rmasi bahwa mereka 
kembali melakukan pertukaran 
tawanan perang.

“Pada 29 Oktober, sebagai 
hasil dari proses negosiasi, 50 
prajurit Rusia, yang berada 
dalam bahaya maut di pen-
angkaran, dikembalikan dari 
wilayah yang dikendalikan oleh 
rezim Kiev,” kata pernyataan 
Kementerian Pertahanan Rusia.

Pernyataan itu menambahkan 
bahwa tentara yang dibebaskan 
akan dipindahkan ke Moskow den-
gan pesawat angkut militer, di mana 
mereka akan menjalani perawatan 
dan rehabilitasi di lembaga medis 
Kementerian Pertahanan Rusia.

Dalam pernyataan terpisah, 
Andriy Yermak, kepala admin-
istrasi kepresidenan Ukraina, 
mengatakan 52 perwira, petugas 
medis, sersan, dan tentara telah 
kembali ke rumah berkat per-
tukaran tahanan dengan Rusia.

“Kami tidak berhenti dan 

Rusia dan Ukraina Kembali 
Lakukan Pertukaran Tahanan 

terus memenuhi tugas Presiden 
untuk ‘membawa pulang semua 
warga Ukraina.’ Saya berterima 
kasih kepada markas koordi-
nasi atas perlakuan terhadap 
tawanan perang,” tulis Yermak 
di Telegram.

Menurut Yermak, 12 prajurit 
penjaga nasional Ukraina, 18 
pelaut, delapan penjaga perba-
tasan, sembilan pejuang pertah-
anan teritorial, tiga tentara ang-
katan bersenjata Ukraina, dan dua 
warga sipil kembali ke Ukraina 
setelah pertukaran tersebut. 

Awal bulan ini, kedua nega-
ra menukar lebih dari 100 tawa-
nan perang dalam kesepakatan 
pertukaran tawanan perempuan 
pertama sejak perang dimulai 
pada Februari.

Pada 21 September, Rusia 
dan Ukraina menukar 200 tawa-
nan perang, termasuk komandan 
senior Ukraina, sebagai hasil dari 
mediasi Turki dan upaya diploma-
tik yang dilakukan dengan para 
pemimpin kedua negara.  ans

MANILA(IM)- Pemerintah 
Filipina mengumumkan 110 orang 
tewas akibat banjir dan tanah long-
sor yang dipicu oleh badai Nalgae, 
yang membuat ratusan ribu pen-
duduk negara itu mengungsi.

Sekitar 2,4 juta orang terkena 
dampak badai Nalgae, termasuk 
866.000 orang terpaksa men-
gungsi dari rumah mereka, kata 
Dewan Manajemen dan Pengu-
rangan Risiko Bencana Nasional 
Filipina hari ini, Selasa (1/11).

Dikutip dari Bloomberg, 
kerugian pertanian akibat badai 
itu diperkirakan mencapai 1,3 
miliar peso atau sekitar 22,4 juta 
dolar AS, sedangkan kerusakan 
infrastruktur diperkirakan men-
capai 760 juta peso.

Sementara korban tewas 
telah meningkat dari 98 orang 
yang dilaporkan pada Senin 
(31/10). Badai Nalgae atau juga 
disebut Paeng, telah keluar dari 
Filipina dan diperkirakan akan 
mendekati pantai China Selatan, 
kata biro cuaca Filipina (Pagasa).

Melansir dari Tribunnews.
com, badai tropis yang memiliki 
kecepatan angin maksimum 
95 kilometer per jam dengan 

Korban Tewas Akibat Badai Nalgae 
di Filipina Bertambah Menjadi 110 Orang 

hembusan hingga 160 kilometer 
per jam, mendarat di provinsi 
Catanduanes timur pada Sabtu 
pagi (29/10/2022).

Sementara wilayah Mind-
anao adalah yang paling parah 
terkena dampak badai tro-
pis Nalgae. Badai Nalgae telah 
membawa hujan lebat ke ibu kota 
Filipina, Manila, dan provinsi-
provinsi terdekat pada Sabtu. 
Manila dilaporkan diguyur hujan 
terus-menerus selama 10 jam.

Filipina merupakan negara 
yang menjadi langganan diterjang 
badai. Rata-rata 20 badai tropis 
melanda Filipina setiap tahun. 
Presiden Filipina Ferdinand Mar-
cos Jr mengirim belasungkawa 
kepada korban yang kehilangan 
nyawa dalam bencana tersebut, 
dan meyakinkan masyarakat 
bahwa layanan darurat telah 
dikerahkan dengan pasokan 
makanan dan barang-barang lain-
nya ke daerah-daerah yang paling 
parah dilanda badai.

Para ilmuwan telah mem-
peringatkan bahwa badai seperti 
itu dapat menjadi lebih kuat ke-
tika dunia menjadi lebih hangat 
karena perubahan iklim.  gul

ITAEWON(IM)-Korban 
tewas saat perayaan Halloween 
yang berujung tragedi di Itae-
won, bertambah. Korban jiwa 
kini mencapai 155 orang.

Dilansir The Korea Herald 
pada Selasa (1/11), korban ke-
155 yakni seorang perempuan 
berusia 24 tahun. Ia dinyatakan 
meninggal dunia pukul 21.00 
waktu setempat.

Hal ini diungkapkan oleh 
seorang pejabat di Markas Pusat 
Penanggulangan Bencana dan 
Keselamatan Korea Selatan. 
Sementara itu, 30 orang dalam 
kondisi serius. Lalu 122 orang 
lainnya mengalami luka ringan.

Seperti dilansir kantor 
berita Korsel, Yonhap, Senin 
(31/10), Kepala Biro Manaje-
men Ketertiban Umum pada 
Kepolisian Nasional Korsel, 
Hong Ki-hyun, mengakui 
kegagalan kepolisian dalam 
memperkirakan terjadinya in-
siden mematikan saat perayaan 
Halloween di distrik Itaewon, 
pusat ibu kota Seoul pada Sabtu 

Korban Tewas Tragedi Halloween Itaewon 
Bertambah Jadi 155 Orang 

(29/10) malam.
“Diperkirakan bahwa ban-

yak orang akan berkumpul 
di sana. Tapi kami tidak me-
nyangka akan adanya korban 
jiwa dalam skala besar akibat 
berkumpulnya begitu banyak 
orang,” ucap Hong saat berbi-
cara kepada wartawan setem-
pat di kantornya pada Senin 
(31/10).

Hong menekankan bahwa 
kerumunan orang yang hadir 
dalam perayaan Halloween ta-
hun ini jumlahnya tidak jauh 
berbeda dengan tahun-tahun 
sebelumnya atau sedikit lebih 
banyak, meskipun belum dikon-
fi rmasi apakah orang-orang ber-
kumpul lebih cepat dibanding-
kan tahun-tahun sebelumnya.

“Saya diberitahu bahwa 
polisi di lokasi kejadian tidak 
mendeteksi lonjakan massa 
secara tiba-tiba,” tutur Hong, 
sembari menyampaikan pe-
nyesalan atas kelirunya pe-
nilaian personel kepolisian di 
lokasi.  tom


